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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur mengenai strategi
peningkatan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui praktik keberlanjutan dengan
menekankan peran ko-inovasi dan orientasi kewirausahaan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) yang mengikuti pedoman PRISMA 2020.
Artikel yang relevan diterbitkan pada periode 2020-2024 dan diidentifikasi dari berbagai basis data
internasional bereputasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan inovasi teknologi, penguatan berbagi pengetahuan
secara kolaboratif melalui ko-inovasi, serta pengembangan orientasi kewirausahaan. Ko-inovasi
memfasilitasi akses terhadap sumber daya dan pengetahuan eksternal, sedangkan orientasi kewirausahaan
meningkatkan kapabilitas inovasi dan kemampuan adaptasi bisnis. Kajian ini menyimpulkan bahwa
integrasi praktik keberlanjutan, ko-inovasi, orientasi kewirausahaan, dan transformasi digital merupakan
kerangka strategi yang efektif dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan serta meningkatkan
kinerja UMKM di tengah dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Kata Kunci: Praktik Keberlanjutan, Ko-Inovasi; Orientasi Kewirausahaan; Kinerja UMKM; Tinjauan
Sistematis Literatur

Abstract. This study aims to systematically review the literature on strategies for improving Small and
Medium-sized Enterprises (SMEs) performance through sustainability practices by emphasizing the roles
of co-innovation and entrepreneurial orientation. A qualitative approach using the Systematic Literature
Review (SLR) method was employed following the PRISMA 2020 guidelines. Relevant articles published
between 2020 and 2024 were identified from reputable international databases. The findings reveal that
sustainability practices positively influence SMEs performance by fostering technological innovation,
enhancing collaborative knowledge sharing through co-innovation, and strengthening entrepreneurial
orientation. Co-innovation facilitates access to external resources and knowledge, while entrepreneurial
orientation enhances innovation capability and business adaptability. The review concludes that
integrating sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, and digital transformation
constitutes an effective strategic framework for achieving sustainable competitive advantage and improving
SMEs performance in an increasingly dynamic business environment.

Keywords: Sustainability Practices; Co-Innovation; Entrepreneurial Orientation; SMEs Performance;
Systematic Literature Review

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian

di berbagai negara, baik negara maju maupun berkembang. Sektor ini berkontribusi signifikan
terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, pengurangan
kemiskinan, serta pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, perubahan lingkungan
bisnis yang semakin dinamis, meningkatnya tekanan persaingan global, percepatan transformasi
digital, serta tuntutan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan menempatkan UMKM pada

posisi yang harus mampu beradaptasi secara cepat dan inovatif. Selain menghadapi tantangan
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ekonomi, UMKM juga dituntut untuk memperhatikan aspek sosial dan lingkungan sebagai bagian
dari strategi bisnis jangka panjang yang mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) (International Monetary Fund, 2024; Martins et al., 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, praktik keberlanjutan (sustainability practices) telah
berkembang menjadi salah satu determinan penting dalam meningkatkan daya saing organisasi.
Praktik keberlanjutan tidak lagi dipandang sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi semata,
tetapi telah menjadi strategi bisnis yang mampu menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara bersamaan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 7riple Bottom Line yang
menekankan keseimbangan antara profit, people, dan planet. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa implementasi praktik keberlanjutan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Halme et al., 2020; Khanchel et al., 2023; Le, 2022).
Keterlibatan pemasok, adopsi teknologi hijau, dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan,
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi dampak lingkungan,
dan memperbaiki reputasi perusahaan (Ruslaini, & Eri Kusnanto, 2020).

Meskipun demikian, implementasi praktik keberlanjutan pada UMKM masih menghadapi
berbagai hambatan. Keterbatasan sumber daya finansial, rendahnya kapabilitas teknologi,
minimnya akses terhadap pengetahuan, lemahnya dukungan kelembagaan, serta rendahnya
kemampuan inovasi menjadi faktor utama yang menghambat adopsi strategi keberlanjutan secara
optimal. Alvarez Jaramillo et al. (2019) mengidentifikasi bahwa sebagian besar UMKM masih
memandang investasi keberlanjutan sebagai biaya tambahan dibandingkan investasi strategis
yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan implementasi
praktik keberlanjutan di negara berkembang masih relatif tertinggal dibandingkan negara maju.
Regulasi yang jelas dan mendukung dari pemerintah dapat berfungsi sebagai pendorong UKM
untuk memanfaatkan teknologi cloud computing guna meningkatkan efisiensi dan daya saing
mereka (Rizal, M., et al.,2022)

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, berbagai literatur mulai menekankan pentingnya
pengembangan strategi kolaboratif melalui pendekatan ko-inovasi (co-innovation). Ko-inovasi
merupakan proses kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti perusahaan,
pelanggan, pemasok, pemerintah, universitas, maupun komunitas, dalam menghasilkan ide,
pengetahuan, teknologi, maupun solusi inovatif secara bersama-sama. Pendekatan ini
memungkinkan UMKM memperoleh akses terhadap sumber daya eksternal yang sebelumnya
sulit dijangkau sehingga mampu meningkatkan kapasitas inovasi dan daya saing organisasi
(Bresciani et al., 2021; Loureiro et al., 2020; Lafuente et al., 2023). Selain itu, komunikasi

kolaboratif dan berbagi pengetahuan terbukti memperkuat keberhasilan proses ko-inovasi dalam
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menciptakan inovasi yang bernilai tinggi bagi organisasi (Fang et al., 2024). Sistem manajemen
kinerja mampu menawarkan kerangka kerja untuk mendukung berbagai perubahan dan
mendorong inovasi dalam budaya perusahaan (Sugiharti, T., 2022).

Di sisi lain, orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) juga telah lama dikenal
sebagai salah satu kapabilitas strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Orientasi kewirausahaan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam bersikap inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko untuk mengeksplorasi
peluang bisnis baru. Organisasi yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih
cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar, lebih agresif dalam melakukan inovasi, serta lebih
mampu menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan pesaingnya (Lumpkin & Pidduck,
2021; Hughes et al., 2022). Pada konteks UMKM, orientasi kewirausahaan juga berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan adopsi teknologi digital, inovasi produk, dan peningkatan
kinerja bisnis (Fan et al., 2021; Jocic et al., 2023).

Hubungan antara praktik keberlanjutan, ko-inovasi, orientasi kewirausahaan, dan kinerja
UMKM semakin mendapat perhatian dalam penelitian-penelitian mutakhir. Salah satu penelitian
penting dilakukan oleh Do, Do, dan Nguyen (2024) yang menunjukkan bahwa praktik
keberlanjutan pada dimensi ekonomi dan sosial mampu meningkatkan inovasi teknologi melalui
mekanisme ko-inovasi dan orientasi kewirausahaan sehingga berdampak positif terhadap kinerja
UMKM di negara berkembang. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberlanjutan tidak
hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga menjadi penggerak utama inovasi dan
peningkatan daya saing perusahaan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketahanan jaringan
bisnis, kolaborasi inovatif, serta pengembangan jejaring ecksternal semakin memperkuat
kontribusi ko-inovasi terhadap peningkatan performa UMKM, khususnya pada kondisi
lingkungan bisnis yang tidak pasti (Do et al., 2024).

Meskipun jumlah penelitian mengenai sustainability practices, co-innovation,
entrepreneurial orientation, dan kinerja UMKM terus meningkat, hasil-hasil penelitian tersebut
masih menunjukkan variasi yang cukup besar. Sebagian penelitian menemukan bahwa praktik
keberlanjutan memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi, sedangkan
penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut lebih banyak dimediasi oleh inovasi,
kemampuan organisasi, maupun jejaring kolaborasi. Demikian pula, kontribusi ko-inovasi dan
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM masih dipengaruhi oleh karakteristik
organisasi, tingkat digitalisasi, dukungan institusional, serta kondisi lingkungan bisnis yang
berbeda-beda (Broccardo et al., 2023; Chowdhury et al., 2022; Le & Mohiuddin, 2024).
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan (research gap)

yang memerlukan sintesis literatur secara sistematis.

46 | Studia Ekonomika



e-ISSN: 3048-2704; p-ISSN : 1978-7618, Hal 44-62

Systematic Literature Review (SLR) merupakan pendekatan yang tepat untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, membandingkan, serta mensintesis temuan empiris dari berbagai
penelitian sebelumnya secara transparan, sistematis, dan dapat direplikasi. Melalui SLR, peneliti
dapat memetakan perkembangan konsep, teori, variabel, metodologi, maupun arah penelitian
masa depan mengenai strategi peningkatan kinerja UMKM berbasis praktik keberlanjutan. Selain
itu, SLR juga mampu mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memperkuat hubungan antara
sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, dan kinerja organisasi
sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang lebih komprehensif bagi penelitian selanjutnya
(Martins et al., 2022; Obradovi¢ et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan tinjauan sistematis
terhadap literatur mengenai strategi peningkatan kinerja UMKM berbasis praktik keberlanjutan
dengan menitikberatkan pada peran ko-inovasi dan orientasi kewirausahaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis melalui sintesis berbagai temuan empiris
mengenai hubungan antarvariabel, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM,
pembuat kebijakan, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi
pengembangan UMKM yang lebih inovatif, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi pada era

ekonomi global.

KAJIAN PUSTAKA

Praktik keberlanjutan (sustainability practices) merupakan strategi bisnis yang
mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam seluruh aktivitas organisasi.
Konsep ini berkembang dari paradigma Triple Bottom Line yang menekankan keseimbangan
antara profit, people, dan planet sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks
UMKM, praktik keberlanjutan tidak hanya bertujuan memenuhi regulasi lingkungan, tetapi juga
menjadi strategi untuk menciptakan nilai jangka panjang melalui efisiensi sumber daya, inovasi,
peningkatan reputasi perusahaan, dan peningkatan daya saing bisnis (Halme et al., 2020;
Khanchel et al., 2023).

Menurut Hart dan Dowell (2011), melalui perspektif Natural Resource-Based View
(NRBYV), perusahaan yang mampu mengelola sumber daya alam secara efisien akan memperoleh
keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. NRBV memperluas konsep Resource Based
View (RBV) dengan menempatkan keberlanjutan sebagai sumber penciptaan nilai strategis.
Organisasi yang berhasil mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnis memiliki
peluang lebih besar untuk meningkatkan inovasi, efisiensi operasional, dan kinerja perusahaan.

Implementasi sustainability practices pada UMKM mencakup berbagai dimensi, antara

lain efisiensi energi, pengelolaan limbah, penggunaan teknologi ramah lingkungan, tanggung
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jawab sosial perusahaan, pengembangan sumber daya manusia, serta keterlibatan aktif dengan
masyarakat dan pemangku kepentingan. Martins et al. (2022) melalui systematic literature review
menemukan bahwa implementasi keberlanjutan pada UMKM tidak hanya meningkatkan
legitimasi perusahaan, tetapi juga memperkuat ketahanan bisnis dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi global.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi sustainability
practices pada UMKM masih menghadapi berbagai kendala. Alvarez Jaramillo et al. (2019)
mengidentifikasi keterbatasan modal, rendahnya kapasitas teknologi, minimnya kompetensi
manajerial, serta kurangnya dukungan kebijakan pemerintah sebagai hambatan utama dalam
mengimplementasikan strategi keberlanjutan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM masih memandang keberlanjutan sebagai biaya tambahan daripada
investasi strategis yang mampu meningkatkan daya saing perusahaan.

Penelitian Chege dan Wang (2020) memperlihatkan bahwa praktik keberlanjutan
memberikan dampak positif terhadap inovasi teknologi yang selanjutnya meningkatkan kinerja
UMKM di Kenya. Temuan tersebut diperkuat oleh Junaid et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
integrasi rantai pasok berkelanjutan mampu meningkatkan green innovation sehingga berdampak
langsung terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Dengan demikian, keberlanjutan tidak lagi
dipandang sebagai kewajiban sosial, melainkan sebagai strategi bisnis yang mampu menciptakan
keunggulan kompetitif jangka panjang.

Penelitian terbaru oleh Do, Do, dan Nguyen (2024) menjadi salah satu penelitian paling
komprehensif mengenai hubungan sustainability practices dengan kinerja UMKM. Penelitian
tersebut menemukan bahwa praktik keberlanjutan pada dimensi ekonomi dan sosial secara
signifikan meningkatkan inovasi teknologi melalui mekanisme ko-inovasi dan orientasi
kewirausahaan. Dengan menggunakan data dari 450 UMKM di Vietnam, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sustainability practices merupakan fondasi utama bagi peningkatan daya
saing UMKM di negara berkembang.

Ko-inovasi merupakan pendekatan inovasi kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor
eksternal maupun internal organisasi dalam menciptakan pengetahuan, teknologi, produk,
maupun proses bisnis baru. Konsep ini berkembang dari teori Open Innovation yang
diperkenalkan oleh Chesbrough (2010), yaitu perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan sumber
daya internal, tetapi juga memanfaatkan pengetahuan eksternal untuk menghasilkan inovasi yang
lebih efektif.

Dalam konteks UMKM, ko-inovasi memiliki peran strategis karena keterbatasan sumber
daya internal dapat diatasi melalui kolaborasi dengan pelanggan, pemasok, universitas,

pemerintah, lembaga penelitian, maupun komunitas bisnis. Loureiro et al. (2020) menjelaskan
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bahwa keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam proses penciptaan nilai bersama
mampu mempercepat proses inovasi sekaligus meningkatkan kualitas keputusan bisnis.

Bresciani et al. (2021) menunjukkan bahwa perkembangan big data, artificial intelligence,
dan teknologi digital semakin memperluas implementasi ko-inovasi pada organisasi modern.
Kolaborasi berbasis data memungkinkan organisasi mengidentifikasi kebutuhan pelanggan secara
lebih akurat sehingga inovasi yang dihasilkan memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi. Selain
itu, digitalisasi juga mempercepat transfer pengetahuan antarorganisasi sehingga proses inovasi
berlangsung lebih efisien.

Penelitian Fieldsend et al. (2022) pada sektor pertanian Eropa menunjukkan bahwa
keberhasilan ko-inovasi sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, tingkat kepercayaan
antaraktor, serta mekanisme berbagi pengetahuan. Temuan tersebut diperkuat oleh Fang et al.
(2024) yang membuktikan bahwa cooperative communication meningkatkan co-innovation
performance melalui mediasi knowledge sharing. Artinya, komunikasi kolaboratif merupakan
faktor penting dalam membangun inovasi yang berkelanjutan.

Penelitian Do, Hoang, dan Do (2024) menemukan bahwa ko-inovasi bersama business
network resilience secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM selama pandemi COVID-19.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membangun jejaring bisnis menjadi faktor
penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha pada situasi krisis. Dengan demikian, ko-
inovasi tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan inovasi baru, tetapi juga meningkatkan
kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.

Orientasi kewirausahaan (Entrepreneurial Orientation/EOQ) merupakan salah satu
kapabilitas strategis organisasi yang mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk bersikap
inovatif, proaktif, kompetitif, dan berani mengambil risiko dalam mengeksplorasi peluang bisnis
baru. Lumpkin dan Pidduck (2021) menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan
kombinasi dari lima dimensi utama, yaitu innovativeness, proactiveness, risk-taking, competitive
aggressiveness, dan autonomy. Kelima dimensi tersebut membentuk perilaku organisasi dalam
menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Perspektif Knowledge Based Theory menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki
orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih efektif dalam mengintegrasikan pengetahuan
internal maupun eksternal untuk menghasilkan inovasi. Hughes et al. (2022) menunjukkan bahwa
entrepreneurial orientation meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Dengan demikian, orientasi
kewirausahaan menjadi penghubung antara sumber daya organisasi dan penciptaan nilai bisnis.

Pada era transformasi digital, orientasi kewirausahaan juga berperan penting dalam

mendorong adopsi teknologi baru. Fan et al. (2021) menemukan bahwa entrepreneurial
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orientation meningkatkan adopsi media sosial melalui innovation capability yang selanjutnya
meningkatkan kinerja UMKM. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang
proaktif terhadap perubahan teknologi memiliki kemampuan lebih besar dalam memperluas pasar
dan meningkatkan profitabilitas.

Jocic et al. (2023) juga menemukan bahwa orientasi kewirausahaan memediasi hubungan
antara sumber daya keluarga dan hasil inovasi perusahaan. Sementara itu, Yadav et al. (2023)
memperluas konsep tersebut menjadi Sustainable Entrepreneurial Orientation, yaitu orientasi
kewirausahaan yang mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan tujuan sosial dan lingkungan.
Pendekatan ini dinilai lebih sesuai untuk mendukung pembangunan berkelanjutan pada UMKM.

Penelitian Do et al. (2024) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan menjadi
mekanisme penting yang menghubungkan sustainability practices dengan technological
innovation. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa implementasi praktik keberlanjutan akan
lebih efektif apabila didukung oleh budaya kewirausahaan yang inovatif dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis.

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa peningkatan kinerja UMKM tidak dapat dijelaskan
hanya melalui satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai kapabilitas strategis
organisasi. Sustainability practices menciptakan fondasi bagi pengembangan inovasi, sedangkan
ko-inovasi menyediakan mekanisme kolaboratif untuk menghasilkan solusi baru yang bernilai
tambah. Di sisi lain, orientasi kewirausahaan memperkuat kemampuan organisasi dalam
memanfaatkan peluang bisnis dan mengimplementasikan inovasi secara efektif (Broccardo et al.,
2023; Le & Mohiuddin, 2024).

Khanchel et al. (2023) menunjukkan bahwa green innovation menjadi mekanisme utama
yang menghubungkan sustainability dengan firm performance. Hasil meta-analisis Kuzma et al.
(2020) juga memperlihatkan bahwa inovasi memiliki hubungan positif yang konsisten terhadap
keberlanjutan organisasi. Selanjutnya, Singhal et al. (2022) menyimpulkan bahwa inovasi
teknologi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan pada berbagai konteks
industri dan negara.

Secara khusus, penelitian Do et al. (2024) memberikan bukti empiris bahwa sustainability
practices tidak secara langsung meningkatkan kinerja UMKM, tetapi bekerja melalui peningkatan
ko-inovasi, orientasi kewirausahaan, dan fechnological innovation. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa strategi peningkatan kinerja UMKM memerlukan pendekatan yang terintegrasi
antara keberlanjutan, kolaborasi inovatif, dan budaya kewirausahaan.

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa praktik
keberlanjutan merupakan fondasi strategis dalam menciptakan nilai jangka panjang, ko-inovasi

berfungsi sebagai mekanisme kolaboratif untuk mempercepat inovasi, sedangkan orientasi
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kewirausahaan menjadi kapabilitas organisasi yang mendorong pemanfaatan peluang bisnis
secara optimal. Integrasi ketiga aspek tersebut diyakini menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM pada era ekonomi digital dan pembangunan

berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
mengintegrasikan, dan mensintesis secara sistematis berbagai hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan strategi peningkatan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berbasis praktik keberlanjutan melalui peran ko-inovasi (co-innovation) dan orientasi
kewirausahaan (entrepreneurial orientation). Berbeda dengan [literature review konvensional,
SLR dilaksanakan melalui prosedur yang sistematis, transparan, dapat direplikasi, dan
meminimalkan bias dalam proses identifikasi, seleksi, penilaian kualitas, hingga sintesis literatur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
perkembangan teori, temuan empiris, kesenjangan penelitian (research gap), serta arah penelitian
masa depan. Pedoman pelaksanaan penelitian ini mengacu pada Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) yang dikembangkan oleh Page et al.
(2021).

Desain penelitian mengikuti tahapan utama Systematic Literature Review yang meliputi:
(1) perumusan pertanyaan penelitian (research questions); (2) penyusunan protokol pencarian
literatur; (3) identifikasi artikel melalui basis data ilmiah; (4) proses penyaringan (screening)
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi; (5) penilaian kualitas artikel; (6) ekstraksi data; (7)
sintesis temuan penelitian; serta (8) penyusunan kesimpulan dan rekomendasi penelitian.
Pendekatan tersebut memberikan transparansi dalam setiap tahapan penelitian sehingga
meningkatkan reliabilitas dan validitas hasil sintesis literatur. PRISMA 2020 juga menekankan
penggunaan diagram alir (flow diagram) untuk menggambarkan proses identifikasi, penyaringan,
kelayakan, dan artikel yang akhirnya dimasukkan dalam sintesis.

Penelitian ini disusun untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
Bagaimana perkembangan penelitian mengenai praktik keberlanjutan pada UMKM? Bagaimana
peran ko-inovasi dalam meningkatkan inovasi dan kinerja UMKM? Bagaimana orientasi
kewirausahaan memengaruhi implementasi praktik keberlanjutan pada UMKM? Bagaimana
hubungan antara sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, dan kinerja
UMKM berdasarkan hasil penelitian terdahulu? Apa saja kesenjangan penelitian dan agenda

penelitian masa depan yang masih perlu dikembangkan?
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Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa basis data ilmiah
internasional yang memiliki reputasi tinggi. Penggunaan beberapa basis data dimaksudkan untuk
meningkatkan cakupan literatur dan mengurangi publication bias sehingga hasil sintesis menjadi
lebih komprehensif. Proses pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator
Boolean (and dan or), antara lain: "sustainability practices” and "SMEs performance"; "co-
innovation" and "SMEs", ‘"entrepreneurial orientation" and "business performance";
"sustainable SMEs"; "green innovation"; "open innovation",; "business sustainability"; "small
and medium enterprises"; "sustainability practices" and "co-innovation" and "entrepreneurial
orientation". Strategi pencarian tersebut disusun berdasarkan konsep utama penelitian sehingga
mampu menjangkau artikel-artikel empiris maupun konseptual yang relevan dengan topik
penelitian.

Agar literatur yang dianalisis memiliki kualitas akademik yang tinggi, penelitian ini
menetapkan kriteria inklusi sebagai berikut: artikel dipublikasikan pada jurnal internasional
bereputasi, artikel diterbitkan pada periode 2020-2024, dengan beberapa literatur klasik tetap
digunakan untuk menjelaskan landasan teori, seperti Open Innovation dan Resource-Based View,
artikel membahas sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, innovation
capability, atau SMEs performance, artikel tersedia dalam teks lengkap, rtikel amenggunakan
metode penelitian yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: artikel prosiding, editorial, working paper, atau
opini yang tidak melalui proses peer review, artikel yang tidak berhubungan langsung dengan
UMKM atau keberlanjutan, artikel dengan data yang tidak lengkap, artikel duplikat yang
ditemukan pada lebih dari satu basis data.

Proses seleksi literatur dilakukan mengikuti empat tahapan PRISMA 2020. Tahap pertama
adalah identification, yaitu mengidentifikasi seluruh artikel yang diperoleh dari berbagai basis
data menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Selanjutnya dilakukan penghapusan artikel
yang sama (duplicate removal).

Tahap kedua adalah screening, yaitu penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan kata
kunci untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Tahap ketiga adalah eligibility,
yaitu membaca artikel secara penuh untuk memastikan bahwa artikel memenuhi seluruh kriteria
inklusi. Tahap terakhir adalah included, yaitu menetapkan artikel yang layak dimasukkan dalam
proses sintesis akhir. Keseluruhan tahapan tersebut didokumentasikan menggunakan diagram alir
PRISMA sehingga proses seleksi menjadi transparan dan dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Ekstraksi data dilakukan secara sistematis menggunakan lembar ekstraksi (data extraction
form). Informasi yang dikumpulkan dari setiap artikel meliputi: identitas penulis; tahun publikasi;

negara penelitian; nama jurnal; tujuan penelitian; teori yang digunakan; metode penelitian; jumlah
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sampel (apabila penelitian empiris); variabel penelitian;hasil utama penelitian; implikasi teoritis
dan praktis. Teknik ekstraksi data yang terstruktur membantu menjaga konsistensi analisis
sekaligus memudahkan proses perbandingan antarpenelitian.

Kualitas artikel dievaluasi berdasarkan beberapa indikator, yaitu: reputasi jurnal; kejelasan
tujuan penelitian; ketepatan metode penelitian; validitas dan reliabilitas analisis; konsistensi hasil
penelitian; kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik. Penilaian kualitas bertujuan
memastikan bahwa sintesis hanya didasarkan pada artikel-artikel yang memiliki kualitas
metodologis tinggi sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan sintesis
tematik (thematic synthesis). Tahapan analisis meliputi reduksi data, pengelompokan tema,
identifikasi pola hubungan antarvariabel, interpretasi hasil penelitian, dan penyusunan sintesis
konseptual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema-tema dominan
mengenai praktik keberlanjutan, ko-inovasi, orientasi kewirausahaan, inovasi teknologi, serta
kinerja UMKM.

Sintesis dilakukan secara naratif dengan membandingkan hasil penelitian yang memiliki
kesamaan maupun perbedaan sehingga dapat diidentifikasi faktor-faktor yang konsisten
memengaruhi kinerja UMKM. Selain itu, analisis juga diarahkan untuk menemukan research gap
dan menyusun agenda penelitian masa depan berdasarkan kecenderungan literatur yang tersedia.

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, penelitian ini menerapkan beberapa
strategi validasi, yaitu penggunaan berbagai basis data ilmiah, penerapan protokol PRISMA 2020
secara konsisten, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, penilaian kualitas artikel, serta
triangulasi sumber literatur melalui perbandingan hasil penelitian dari berbagai negara dan
berbagai jurnal bereputasi. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat meminimalkan bias
seleksi dan menghasilkan sintesis literatur yang objektif, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Secara keseluruhan, penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
merumuskan tujuan dan pertanyaan penelitian, menyusun protokol systematic literature review,
melakukan pencarian artikel pada berbagai basis data internasional, melakukan penyaringan
artikel menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, menilai kualitas artikel yang lolos seleksi,
melakukan ekstraksi data secara sistematis, melakukan analisis isi dan sintesis tematik,
mengidentifikasi research gap, implikasi teoritis, implikasi praktis, dan agenda penelitian
selanjutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan proses penelusuran literatur yang dilakukan secara sistematis pada basis data,

diperoleh sejumlah artikel yang relevan dengan topik penelitian mengenai praktik keberlanjutan,
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ko-inovasi, orientasi kewirausahaan, dan kinerja UMKM. Setelah melalui tahapan identifikasi,
penyaringan, evaluasi kelayakan, serta seleksi akhir sesuai pedoman PRISMA 2020, hanya artikel
yang memenuhi kriteria inklusi yang digunakan sebagai dasar sintesis.

Artikel yang dianalisis didominasi oleh penelitian yang dipublikasikan pada periode 2020—
2024, dengan sebagian besar berasal dari jurnal bereputasi internasional. Mayoritas penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis Structural Equation Modeling (SEM), sedangkan
sebagian lainnya berupa systematic literature review, meta-analysis, dan studi konseptual
mengenai sustainability, innovation, dan entrepreneurship.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian mengenai sustainability practices pada
UMKM mengalami peningkatan yang signifikan dalam lima tahun terakhir. Fokus penelitian
bergeser dari kepatuhan terhadap regulasi lingkungan menuju strategi bisnis yang mampu
meningkatkan daya saing organisasi melalui inovasi, transformasi digital, dan kolaborasi
antarorganisasi.

Sebagian besar penelitian dilakukan pada negara berkembang seperti Vietnam, Indonesia,
Malaysia, India, Pakistan, Kenya, dan Tiongkok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa negara
berkembang mulai menempatkan keberlanjutan sebagai strategi utama dalam meningkatkan daya
saing UMKM di tengah perubahan lingkungan bisnis global.

Selain itu, penelitian yang ditinjau menunjukkan bahwa perspektif Resource-Based View
(RBYV), Natural Resource Based View (NRBV), Open Innovation Theory, dan Knowledge-Based
Theory merupakan landasan teori yang paling banyak digunakan dalam menjelaskan hubungan
antara sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, dan business
performance.

Sintesis literatur menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja UMKM apabila diimplementasikan secara terintegrasi pada dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Berbagai penelitian menemukan bahwa sustainability practices meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, memperbaiki kualitas proses bisnis, memperkuat reputasi perusahaan,
meningkatkan loyalitas pelanggan, serta memperbesar peluang memperoleh akses pembiayaan
hijau dan investasi berkelanjutan. Selain itu, keberlanjutan juga meningkatkan kemampuan
organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis.

Penelitian Do, Do, dan Nguyen (2024) menjadi salah satu bukti empiris yang paling
komprehensif. Dengan menggunakan data 450 UMKM di Vietnam, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan pada dimensi ekonomi dan sosial mampu
meningkatkan technological innovation melalui mekanisme co-innovation dan entrepreneurial

orientation sehingga berdampak positif terhadap kinerja UMKM.
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Temuan tersebut didukung oleh Chege dan Wang (2020), yang menunjukkan bahwa
environmental sustainability practices meningkatkan inovasi teknologi dan selanjutnya
memperbaiki kinerja perusahaan. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Junaid et al. (2022),
yang menyimpulkan bahwa sustainable supply chain integration mendorong green innovation
sehingga meningkatkan sustainable firm performance.

Namun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi
sustainability practices masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan modal,
rendahnya kemampuan teknologi, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, serta lemahnya
dukungan institusional. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat adopsi praktik keberlanjutan pada
UMKM masih berbeda antarnegara dan antarindustri.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa ko-inovasi merupakan salah satu faktor strategis yang
memperkuat hubungan antara praktik keberlanjutan dan peningkatan kinerja UMKM. Ko-inovasi
memungkinkan perusahaan mengakses pengetahuan eksternal melalui kolaborasi dengan
pelanggan, pemasok, perguruan tinggi, lembaga penelitian, pemerintah, maupun komunitas
bisnis. Pendekatan tersebut membantu UMKM mengatasi keterbatasan sumber daya internal
sehingga mampu menghasilkan inovasi produk, proses, maupun model bisnis secara lebih cepat.

Bresciani et al. (2021) menemukan bahwa perkembangan big data dan digitalisasi telah
memperluas implementasi data-driven co-innovation sehingga organisasi mampu menghasilkan
inovasi yang lebih efektif. Lafuente et al. (2023) menunjukkan bahwa digital disruption
mendorong konfigurasi ko-inovasi yang lebih fleksibel sehingga perusahaan mampu
meningkatkan daya saing melalui kolaborasi digital. Penelitian Fieldsend et al. (2022)
memperlihatkan bahwa keberhasilan ko-inovasi dipengaruhi oleh kualitas komunikasi,
kepercayaan antarorganisasi, dan mekanisme berbagi pengetahuan.

Sementara itu, Fang, Wan, dan Zhou (2024) menemukan bahwa cooperative
communication meningkatkan co-innovation performance melalui mediasi knowledge sharing.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan kolaborasi tidak hanya bergantung pada
kemitraan formal, tetapi juga pada kualitas pertukaran informasi antaraktor. Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-inovasi berfungsi sebagai mekanisme yang
menjembatani praktik keberlanjutan dengan inovasi teknologi sehingga mampu meningkatkan
daya saing UMKM.

Sintesis literatur menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan kapabilitas
organisasi yang sangat menentukan keberhasilan implementasi sustainability practices.
Organisasi yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih inovatif, lebih proaktif
dalam mengidentifikasi peluang pasar, lebih berani mengambil risiko, serta lebih adaptif terhadap

perubahan lingkungan bisnis.
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Fan et al. (2021) menemukan bahwa entrepreneurial orientation meningkatkan adopsi
media sosial melalui innovation capability sehingga berdampak positif terhadap kinerja UMKM.
Hughes et al. (2022) menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation memperkuat stakeholder
engagement dan knowledge integration sehingga meningkatkan organizational performance.
Jocic et al. (2023) juga membuktikan bahwa entrepreneurial orientation memediasi hubungan
antara sumber daya organisasi dengan innovation outcomes.

Penelitian terbaru oleh Yadav et al. (2023) mengembangkan konsep Sustainable
Entrepreneurial Orientation, yaitu orientasi kewirausahaan yang mengintegrasikan dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan. Pendekatan ini dinilai lebih relevan dalam
mendukung implementasi strategi keberlanjutan pada UMKM.

Berdasarkan sintesis seluruh penelitian, dapat disusun pola hubungan sebagai berikut.
Praktik keberlanjutan mendorong organisasi untuk meningkatkan inovasi melalui kolaborasi
eksternal. Kolaborasi tersebut diwujudkan dalam bentuk ko-inovasi yang memperkuat transfer
pengetahuan, pengembangan teknologi, dan penciptaan solusi bisnis baru.

Selanjutnya, orientasi kewirausahaan meningkatkan kemampuan organisasi dalam
memanfaatkan hasil ko-inovasi menjadi inovasi produk maupun inovasi proses yang bernilai
ekonomi. Dengan demikian, sustainability practices tidak bekerja secara langsung terhadap
peningkatan kinerja UMKM, tetapi melalui mekanisme mediasi berupa co-innovation,
entrepreneurial orientation, technological innovation, dan innovation capability.

Hubungan tersebut ditemukan secara konsisten dalam berbagai penelitian sehingga
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk keunggulan
kompetitif perusahaan.

Berdasarkan keseluruhan artikel yang dianalisis, terdapat lima temuan utama penelitian.
Pertama, praktik keberlanjutan telah bergeser dari aktivitas kepatuhan menjadi strategi bisnis
utama dalam meningkatkan daya saing UMKM. Kedua, ko-inovasi menjadi mekanisme yang
paling efektif dalam mempercepat inovasi melalui kolaborasi lintas organisasi. Ketiga, orientasi
kewirausahaan memperkuat kemampuan organisasi dalam memanfaatkan peluang bisnis yang
muncul dari implementasi praktik keberlanjutan.

Keempat, technological innovation merupakan mekanisme mediasi yang paling sering
ditemukan dalam hubungan antara sustainability practices dan business performance. Kelima,
penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi sustainability practices, co-
innovation, entrepreneurial orientation, transformasi digital, serta business network resilience
merupakan strategi yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM pada era ekonomi

digital.
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Hasil Systematic Literature Review ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja UMKM
memerlukan pendekatan yang bersifat holistik. Praktik keberlanjutan menjadi fondasi dalam
menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ko-inovasi berperan sebagai mekanisme
kolaboratif yang memperluas akses terhadap pengetahuan dan teknologi, sedangkan orientasi
kewirausahaan memperkuat kemampuan organisasi dalam mengimplementasikan inovasi secara
efektif.

Dengan demikian, strategi peningkatan kinerja UMKM tidak cukup hanya berfokus pada
efisiensi operasional, tetapi juga harus mengintegrasikan keberlanjutan, inovasi kolaboratif,
budaya kewirausahaan, dan transformasi digital sebagai satu kesatuan strategi yang saling

mendukung untuk menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sintesis secara sistematis terhadap berbagai
penelitian terdahulu mengenai strategi peningkatan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) berbasis praktik keberlanjutan dengan menitikberatkan pada peran ko-inovasi (co-
innovation) dan orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation). Berdasarkan hasil analisis
terhadap berbagai artikel ilmiah bereputasi yang diperoleh melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa praktik keberlanjutan telah berkembang dari
sekadar kewajiban kepatuhan terhadap regulasi menjadi strategi bisnis yang mampu menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Implementasi praktik keberlanjutan yang mencakup
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan terbukti memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan efisiensi operasional, inovasi organisasi, reputasi perusahaan, serta kinerja UMKM
dalam jangka panjang.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan belum secara konsisten
memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja UMKM. Sebaliknya, berbagai
penelitian memperlihatkan bahwa hubungan tersebut lebih banyak dimediasi oleh kemampuan
organisasi dalam membangun inovasi, kolaborasi, serta kapabilitas kewirausahaan. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi sustainability practices sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya internal maupun eksternal secara efektif.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa ko-inovasi (co-innovation) merupakan
mekanisme strategis yang mampu memperkuat implementasi praktik keberlanjutan. Kolaborasi
antara UMKM dengan pelanggan, pemasok, perguruan tinggi, pemerintah, lembaga penelitian,
komunitas bisnis, maupun mitra strategis lainnya memungkinkan terjadinya pertukaran
pengetahuan, transfer teknologi, serta pengembangan inovasi yang lebih cepat dan lebih efektif.

Melalui ko-inovasi, keterbatasan sumber daya yang selama ini menjadi karakteristik utama
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UMKM dapat diminimalkan sehingga organisasi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghasilkan inovasi produk, inovasi proses, maupun inovasi model bisnis.

Selain ko-inovasi, orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) juga terbukti
menjadi salah satu kapabilitas strategis yang menentukan keberhasilan implementasi praktik
keberlanjutan. Organisasi yang memiliki tingkat inovatif, proaktif, keberanian mengambil risiko,
agresivitas kompetitif, dan otonomi yang tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi
peluang bisnis baru, mengadopsi teknologi, serta mengembangkan inovasi yang mendukung
peningkatan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan tidak hanya berfungsi
sebagai budaya organisasi, tetapi juga menjadi faktor penggerak yang mempercepat transformasi
keberlanjutan menuju peningkatan daya saing UMKM.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi teknologi (technological innovation)
dan innovation capability merupakan variabel mediasi yang paling dominan dalam menjelaskan
hubungan antara sustainability practices dengan business performance. Berbagai penelitian yang
dianalisis secara konsisten memperlihatkan bahwa praktik keberlanjutan akan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja apabila diikuti oleh kemampuan organisasi
dalam menghasilkan inovasi yang berorientasi pada kebutuhan pasar, efisiensi proses bisnis, serta
pengembangan nilai tambah bagi pelanggan.

Selain itu, sintesis literatur memperlihatkan bahwa perkembangan transformasi digital,
penggunaan teknologi informasi, big data, artificial intelligence, serta penguatan jejaring bisnis
(business network resilience) semakin memperkuat efektivitas implementasi praktik
keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kinerja UMKM pada masa depan
tidak lagi hanya bergantung pada kemampuan internal organisasi, tetapi juga pada kemampuan
membangun kolaborasi lintas organisasi, memanfaatkan teknologi digital, dan mengembangkan
ekosistem inovasi yang berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat integrasi beberapa perspektif utama, yaitu
Resource-Based View (RBV), Natural Resource Based View (NRBV), Knowledge-Based Theory,
dan Open Innovation Theory. Keempat perspektif tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan
bagaimana sumber daya internal, pengelolaan lingkungan, integrasi pengetahuan, dan kolaborasi
eksternal berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pelaku UMKM perlu
mengintegrasikan praktik keberlanjutan ke dalam strategi bisnis inti, memperkuat budaya
kewirausahaan, memperluas jejaring kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, serta
meningkatkan investasi pada inovasi dan transformasi digital. Bagi pemerintah, hasil penelitian
ini menunjukkan pentingnya penyediaan kebijakan yang mendukung ekosistem inovasi, akses

pembiayaan hijau, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta fasilitasi kemitraan antara
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UMKM dengan perguruan tinggi, industri, dan lembaga penelitian. Dengan demikian,
peningkatan kinerja UMKM tidak hanya dicapai melalui efisiensi ekonomi, tetapi juga melalui

pembangunan sistem inovasi yang berkelanjutan dan kolaboratif.

LIMITASI

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review, sehingga seluruh temuan yang dihasilkan merupakan hasil sintesis
dari penelitian-penelitian terdahulu dan tidak berasal dari pengumpulan data primer. Oleh karena
itu, kesimpulan yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh kualitas metodologis, ruang lingkup, serta
karakteristik penelitian yang dianalisis.

Kedua, sebagian besar artikel yang direview berasal dari negara berkembang, khususnya
Vietnam, Indonesia, Malaysia, India, Pakistan, Kenya, dan Tiongkok. Kondisi tersebut
menyebabkan karakteristik lingkungan bisnis, budaya organisasi, dukungan kelembagaan, dan
tingkat perkembangan ekonomi dalam penelitian yang dianalisis belum sepenuhnya mewakili
kondisi UMKM secara global. Oleh sebab itu, generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara
hati-hati sesuai dengan konteks masing-masing negara.

Ketiga, penelitian ini memfokuskan kajian pada empat konstruk utama, yaitu praktik
keberlanjutan (sustainability practices), ko-inovasi (co-innovation), orientasi kewirausahaan
(entrepreneurial orientation), dan kinerja UMKM (SMEs performance). Faktor-faktor lain yang
juga berpotensi memengaruhi kinerja UMKM, seperti kapabilitas digital, kepemimpinan digital,
tata kelola perusahaan, budaya organisasi, akses pembiayaan, kesiapan transformasi digital,
kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan dukungan kebijakan pemerintah belum dibahas
secara mendalam sehingga masih membuka ruang bagi penelitian lanjutan.

Keempat, proses seleksi artikel dibatasi pada publikasi ilmiah yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Meskipun prosedur seleksi telah mengikuti prinsip
transparansi dan sistematika sebagaimana dirckomendasikan dalam pedoman PRISMA 2020,
kemungkinan adanya publication bias tetap tidak dapat dihilangkan sepenuhnya, terutama karena
penelitian dengan hasil yang signifikan cenderung lebih banyak dipublikasikan dibandingkan
penelitian yang menghasilkan temuan tidak signifikan.

Kelima, penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis naratif (narrative synthesis)
sehingga belum melakukan analisis kuantitatif seperti meta-analysis untuk mengukur besarnya
pengaruh antarvariabel secara statistik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan

menggunakan pendekatan meta-analisis, bibliometric analysis, atau mixed-method systematic
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review untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
sustainability practices, co-innovation, entrepreneurial orientation, dan kinerja UMKM.
Berdasarkan berbagai keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan basis data, menambah periode publikasi yang lebih mutakhir,
mengintegrasikan variabel-variabel strategis lainnya, serta mengombinasikan pendekatan
Systematic Literature Review dengan analisis bibliometrik maupun meta-analisis sehingga
mampu menghasilkan sintesis bukti empiris yang lebih kuat, komprehensif, dan memiliki daya

generalisasi yang lebih tinggi.
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